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DEKONSTRUKSI REALITAS MELALUI PENCERITAAN NONLINEAR 

PADA PENCIPTAAN SKENARIO FIKSI ILMIAH “ENTANGLED” 

 

ABSTRAK 

Skenario Entangled merupakan karya fiksi ilmiah yang mengeksplorasi 

hubungan emosional antara kakak dan adik melalui pendekatan naratif nonlinear 

dan konsep dekonstruksi realitas. Penciptaan karya ini berangkat dari pengalaman 

personal penulis sebagai seorang kakak, yang menjadi dasar pengembangan tema 

cinta keluarga sebagai kekuatan emosional utama dalam cerita. Untuk 

menghadirkan perjalanan naratif yang kompleks namun tetap terarah, skenario ini 

menggabungkan teori struktur non linear, penerapan timeline ganda, serta konsep 

sains seperti antimateri, quantum entanglement, dan many world interpretation 

sebagai landasan pembangunan dunia. 

Metode penciptaan meliputi penggalian ide, riset sains, penyusunan 

sinopsis, pengembangan treatment nonlinear, hingga perwujudan skenario lengkap. 

Melalui struktur cerita yang terpecah dan saling beririsan, pembaca diajak untuk 

ikut mendekonstruksi realitas bersama tokoh utama, Caraka, yang berhadapan 

dengan konflik multidimensi baik internal, antar realita, maupun versi dirinya 

sendiri. Unsur nonlinear digunakan tidak sekadar sebagai gaya bercerita, tetapi juga 

sebagai perangkat dramatik yang membangun ambiguitas, ritme emosional, dan 

ketegangan tematis. 

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa pendekatan dekonstruksi realitas dan 

penceritaan nonlinear dapat memperkaya dramatik, memperluas pemaknaan tema 

cinta keluarga, serta membuka ruang refleksi tentang pilihan eksistensial manusia. 

Karya ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan skenario fiksi 

ilmiah Indonesia yang memadukan aspek emosional, sains, dan struktur naratif 

alternatif. 

 

Kata kunci: nonlinear, dekonstruksi realitas, fiksi ilmiah, quantum entanglement
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Cinta adalah sebuah emosi terdalam manusia yang mengataskan 

berbagai emosi dasar di setiap manusia. Rasa cinta itu sendiri menjadi salah 

satu emosi paling kompleks yang dimiliki manusia. Secara sederhana, cinta 

dapat dipahami sebagai dorongan afektif yang membuat seseorang 

terhubung secara emosional dengan orang lain, menghadirkan rasa 

keterikatan, kehangatan, hingga kebutuhan untuk melindungi dan merawat. 

Akan tetapi, di balik definisi yang terlihat sederhana, cinta memiliki lapisan 

yang jauh lebih kompleks karena ia dapat hadir dalam beragam bentuk dan 

konteks. 

Cinta antar sesama manusia, misalnya, dapat terwujud dalam 

dimensi romantis, persahabatan, solidaritas, maupun kasih sayang. Relasi 

manusia yang didasari cinta sering kali menjadi fondasi terbentuknya 

masyarakat yang harmonis. Bahkan dalam kajian psikologi, cinta dianggap 

sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia yang memengaruhi kesehatan 

mental maupun fisik. Kehadiran cinta menumbuhkan rasa aman, 

memperkuat identitas diri, sekaligus memberi makna dalam kehidupan. 

Pemahaman mengenai relasi kasih sayang dalam penciptaan 

skenario Entangled juga didukung oleh kerangka psikologis yang melihat 

cinta sebagai struktur pengalaman relasional. Robert J. Sternberg dalam 

jurnalnya A Triangular Theory of Love menjelaskan bahwa cinta tidak 
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berdiri sebagai konsep tunggal, melainkan tersusun atas tiga komponen 

utama, yaitu intimacy, passion, dan decision/commitment (Sternberg, 

1986:119). Intimacy merujuk pada perasaan kedekatan dan keterikatan 

emosional, passion berkaitan dengan dorongan afektif dan ketertarikan, 

sedangkan decision/commitment mencakup keputusan kognitif untuk 

mencintai serta mempertahankan relasi tersebut dalam jangka panjang 

(Sternberg, 1986:119–120). 

Sternberg menegaskan bahwa jenis cinta yang dialami seseorang 

ditentukan oleh kekuatan relatif dan interaksi ketiga komponen tersebut, 

bukan oleh keberadaan salah satu komponen secara terpisah (Sternberg, 

1986:119). Kerangka ini memberikan landasan konseptual untuk 

memahami dinamika relasi emosional yang kompleks, khususnya dalam 

hubungan dekat yang mengalami ketegangan antara keterikatan emosional, 

dorongan afektif, dan keputusan rasional untuk mempertahankan hubungan. 

Cinta pertama seorang anak berakar dari orangtuanya. Namun 

seiring berjalannya waktu, sesama bersaudara harus saling melindungi dan 

mengasihi dikala peran orangtua telah tiada. Relasi cinta dalam keluarga, 

terutama antara kakak dan adik, menghadirkan dinamika yang unik. Ikatan 

tersebut sering kali diwarnai oleh rasa tanggung jawab, kedekatan 

emosional, hingga konflik yang memperkaya makna hubungan itu sendiri. 

Kakak kerap diposisikan sebagai figur pelindung, sementara adik sebagai 

sosok yang perlu dijaga. Namun di balik peran-peran itu, terdapat ruang 
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untuk menafsirkan ulang hubungan mereka, termasuk bagaimana cinta di 

antara keduanya dapat berkembang melampaui batas-batas konvensional. 

Pengalaman sebagai kakak yang dititipkan pesan untuk selalu 

menjaga adik menjadi penggerak dalam terciptanya skenario berjudul 

Entangled yang menceritakan bagaimana besarnya rasa cinta sang karakter 

utama kepada adiknya, hingga berani mempertaruhkan segalanya termasuk 

nasib alam semesta demi tetap membuat adiknya hadir dalam keadaan yang 

sempurna. Caraka sebagai karakter utama melakukan perjalanan 

dekonstruksi atas berbagai realitas yang dialaminya, dan kerap kali terbentur 

akan pilihan antara menyelamatkan semesta atau mengembalikan adiknya. 

Dekonstruksi realitas yang berjalan bersamaan dengan penceritaan 

nonlinear digunakkan untuk mendramatisasi ambiguitas emosi cinta 

manusia dalam sebuah ikatan tertentu. Penetapan alur akan saling beririsan 

di realita dimana adiknya masih hidup juga dengan kakaknya di masa depan 

yang punya penemuan untuk menentukan arah realita mana yang ia pilih 

untuk dipertahankan. Selain itu penggunaan penceritaan nonlinear dalam 

dekonstruksi realitas juga menjadi pembaharu dalam pengemasan skenario 

fiksi ilmiah yang menggiring khalayak untuk tetap mendekonstruksi atas 

alur yang berjalan sama seperti yang dilakukan karakter utama. 

B. Rumusan Penciptaan 

Berangkat dari pemahaman bahwa cinta merupakan emosi paling 

kompleks yang mampu hadir dalam berbagai bentuk, terutama dalam relasi 

keluarga seperti ikatan kakak dan adik, penciptaan skenario ini dirumuskan 
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untuk menggali kedalaman emosi tersebut melalui medium film. Untuk 

mewadahi kompleksitas emosi itu, digunakanlah penceritaan nonlinear dan 

dekonstruksi realitas. Pilihan naratif ini bertujuan mendramatisasi 

ambiguitas rasa cinta, memperlihatkan bagaimana cinta dapat mendorong 

manusia mempertaruhkan segalanya bahkan realitas itu sendiri. Melalui 

pendekatan ini, skenario “Entangled” diharapkan mampu menghadirkan 

pengalaman emosional yang tidak hanya menyentuh tema cinta, tetapi juga 

membuka ruang refleksi tentang hubungan keluarga, pilihan eksistensial, 

serta batas-batas realitas yang bisa dinegosiasikan oleh manusia. 

Berbagai aspek tersebut membentuk rumusan penciptaan sebagai 

berikut: Bagaimana penceritaan non linear dapat mendekonstruksi realitas 

pada skenario fiksi ilmiah “Entangled” 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari skripsi penciptaan karya penulisan skenario 

yang berjudul Dekonstruksi Realitas Melalui Penceritaan Nonlinear  Pada 

Penciptaan Skenario Fiksi Ilmiah “Entangled” sebagai berikut: 

1. Tujuan 

a. Mengaplikasikan penceritaan nonlinear untuk memperkuat 

dramatisasi dalam skenario 

b. Memberikan atmosfer perjalanan emosi dari seorang manusia 

yang terikat dalam ikatan cinta kepada saudaranya 

c. Sebagai bentuk karya akhir untuk menyelesaikan studi sarjana 

di Institut Seni Indonesia Yogyakarta 
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2. Manfaat 

a. Menjadi referensi karya nonlinear untuk mengembangkan 

kreativitas bercerita bagi penulis skenario 

b. Menampilkan bentuk cinta yang mendalam dalam bentuk kasih 

sayang kakak dan adik sebagai keluarga kepada khalayak. 


